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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH ANAK 

A. Pengertian Nafkah  

Kata nafkah berasal dari infak yang artinya mengeluarkan dan kata ini 

tidak digunakan selain untuk hal-hal kebaikan. Bentuk jamak dari kata 

nafkah adalah nafaqa>t  )َنَ فَقَة( yang secara bahasa artinya sesuatu yang 

diinfakkan atau dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan keluarganya. 

Adapun nafkah menurut syara’ adalah kecukupan yang diberikan seseorang 

dalam hal makanan, pakaian, dan tempat tinggal.1 

Literatur lain menyebutkan nafkah berasal dari kata al-Infaq yang 

artinya biaya, belanja, pengeluaran uang. Di dalam istilah fiqh, nafkah 

berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada orang atau 

pihak yang berhak menerimanya. Nafkah utama yang diberikan itu bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pokok kehidupan; yakni makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya nafkah ialah 

perkawinan, hubungan darah (keluarga), dan pemikiran sesuatu yang 

memerlukan adanya nafkah.2 

Adapun menurut kamus umum bahasa Indonesia pengertian nafkah 

adalah: 

a. Belanja untuk memelihara kehidupan 

                                                           
1 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, jilid 10, penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), 94. 
2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1994), 

341. 
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b. Rizki, makanan sehari-hari 

c. Uang belanja yang diberikan kepada istri 

d. Uang pendapatan mencari rizki, belanja dan sebagainya. Untuk 

biaya hidup suami wajib memberi kepada istri uang belanja.3 

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, dijelaskan bahwa nafkah 

adalah belanja wajib yang diberikan oleh seseorang kepada tanggungannya. 

Nafkah itu meliputi kebutuhan sehari-hari seperti makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. Kewajiban memberi nafkah timbul karena ikatan pernikahan 

yaitu suami terhadap isterinya, ikatan keluarga yaitu ayah terhadap anak-

anaknya, ikatan poerwalian yaitu seorang wali terhadap tanggungannya, 

nafkah yang wajib diberikan kepada bekas isteri yang masih dalam masa 

iddah (masa tunggu). Di masa lalu ada juga nafkah karena pemilikan, yaitu 

seorang tuan terhadap budaknya. Jumlah nafkah wajib yang diberikan 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan setempat.4 

B. Dasar Hukum Nafkah 

1. Al Quran Surat Al Baqarah ayat 2335. 

ودِ لَ ُُ أوَْلادَهُنَّ حَوْلَيِْْ كَامِلَيِْْ لِمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُ وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ 
وَلا مَوْلُودٌ لَ ُُ  وَلَدِهَابِ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لا تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلا وُسْعَهَا لا تُضَارَّ وَالِدَةٌ 

لْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ بِوَلَدِهِ وَعَلَى ا  
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

                                                           
3 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 667. 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Nasional, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 

1990), 4. 
5 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena 

anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.” (QS. Al-Baqarah 

: 233) 

 

2. Al Quran Surat Ath Thala>q ayat 6-76. 

 

 مِنْ حَيْثُ سَكَنْتُمْ مِنْ وُجْدكُِمْ وَلا تُضَارُّوهُنَّ لتُِضَيِّقُوا عَلَيْهِنَّ وَإِنْ كُنَّ أوُلاتِ  أَسْكِنُوهُنَّ 
نَكُمْ حََْلٍ فأَنَْفِقُوا عَلَيْهِنَّ حَتََّّ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ وَأْتََِرُو  ا بَ ي ْ

ليُِ نْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِ ُِ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْ ُِ ( 6) إِنْ تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتُ رْضِعُ لَ ُُ أُخْرَىبِعَْرُوفٍ وَ 
ُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُ  ُ نَ فْسًا إِلا مَا آتاَهَا سَيَجْعَلُ اللََّّ ُ لا يكَُلِّفُ اللََّّ  سْراًرزِْق ُُُ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّا آتاَهُ اللََّّ

(7)  
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 

jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu 

untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan 

baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6) Hendaklah orang 

yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah 

dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan. (7)”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Syarat-Syarat Pemberian Nafkah 

                                                           
6 Ibid., 946. 
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Menurut Udin Safala7, dalam jurnalnya yang berjudul “Nafkah Anak 

Pasca Perceraian menurut Abu> Zahrah”, keharusan pemberian nafkah 

seorang kerabat pada kerabat lainnya, memiliki beberapa persyaratan, antara 

lain: 

1. Konsep mahramiyah. Konsep ini menjelaskan bahwa kekerabatan yang 

memungkinkan adanya keharusan memberi nafkah adalah kekerabatan 

yang diharamkan menikah antara yang satu dengan yang lainnya. 

2. Adanya kebutuhan seorang kerabat untuk diberi nafkah kerabat lain. 

3. Pembebanan pemberian nafkah disyaratkan ‘lemah’nya kondisi yang 

meminta bantuan nafkah, kecuali dalam kaitannya dengan nafkah wajib 

(al-nafaqah al-wa>ji>bah) yang berlaku bagi ‘us}u>l (orang tua) terhadap 

furu>’ (anak) mereka. 

4. Kesejahteraan pemberi nafkah menjadi syarat selain pembebanan salah 

seorang dari kedua orang tua yang menafkahi anak laki-laki serta anak 

(walad) yang menafkahi orang tuanya (bapaknya). 

Zakaria Ahmad al-Barry8 menyebutkan syarat-syarat diwajibkannya 

memberi nafkah adalah sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan kekeluargaan; 

2. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan memang membutuhkan 

nafkah; 

                                                           
7 Udin Safala, “Nafkah Anak Pasca Perceraian menurut Abu> Zahrah”, Justitia Islamica, No. 2, Vol. 

12 (Juli-Desember, 2015), 274-276. 
8 Zakaria Ahmad al-Barry, Hukum Anak-Anak dalam Islam, alih bahasa Chatijah Nasution, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 2004), 91. 
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3. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan tidak sanggup mencari 

nafkah; 

4. Orang yang diwajibkan memberi nafkah itu hendaknya kaya, mampu, 

kecuali dalam masalah nafkah ayah dan ibu yang telah diwajibkan 

kepada anak, dan nafkah anak yang telah diwajibkan kepada ayah; 

5. Yang memberi nafkah dan yang diberi nafkah itu seagama, kecuali 

dalam masalah nafkah ayah kepada anaknya dan anak kepada orang 

tuanya. Jadi saudara yang beragama Islam tidak wajib memberi nafkah 

kepada saudaranya yang non Islam karena mereka berlainan agama. 

Sejatinya, kesejahteraan menjadi syarat pemberian nafkah walaupun 

kesejahteraan secara difinitif masih menjadi perdebatan sebagaimana dalam 

jurnal yang ditulis oleh Udin Safala9; 

1. Abu> Yu>suf menegaskan bahwa definisi sejahtera adalah jika individu 

memiliki setara satu nis}a>b zakat yang setara dengan dua puluh mithqa>l 

emas. Hal ini karena menafkahi dhawil arha}m yang diharamkan 

menikahinya merupakan cara untuk menyambung kekerabatan dan cara-

cara menyambung kekerabatan melalui harta dapat disamakan dengan 

s}adaqah yang hanya diwajibkan bagi orang-orang kaya. 

2. Muhammad menyatakan bahwa seorang individu dianggap sejahtera 

jika memiliki pekerjaan tetap serta mencukupi kebutuhannya dan 

terdapat sisa harta, dan ia mesti memberikan harta sisa tersebut kepada 

dhawil arha}m yang diharamkan menikahinya. Bagi Muhammad, hal ini 

                                                           
9 Udin Safala, “Nafkah Anak Pasca...”, 276-277. 
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merupakan cara menyambung kekerabatan, bukan merupakan zakat 

ataupun sedekah. Karenanya persyaratan kewajiban pemberian nafkah 

ini berbeda dengan persyaratan sedekah karena nafkah merupakan hak 

seorang individu terhadap individu lainnya, sedangkan zakat merupakan 

hak Allah Swt. 

D. Subyek Nafkah 

Subyek nafkah dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 

1. Orang-orang yang berkewajiban memberi nafkah: 

a. Orang-orang yang berkewajiban memberi nafkah menurut hubungan 

perkawinan 

Memberikan nafkah adalah kewajiban suami sebagaimana 

diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 34 

ayat (1) “Suami adalah kepala keluarga didasarkan karena kelebihan 

(tubuh/fisik) yang diberikan Tuhan kepadanya dan berdasarkan 

ketentuan Tuhan bahwa suami berkewajiban untuk membiayai 

kehidupan keluarga.10 Dalam al-Qu’an dijelaskan 

 … للِرِِّجَالِ نَصِيبٌ مَِّا اكْتَسَبُوا وَللِنِِّسَاءِ نَصِيبٌ مَِّا اكْتَسَبَْ  …

“… (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa 

yang mereka usahakan …”  (QS. An-Nisa’ : 34)11 

 

                                                           
10 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Cet. Ke-5, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 66. 
11 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 123. 
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Karena kelebihan fisik ini, maka suami diberi kewajiban 

memberi nafkah dan menyediakan tempat tinggal untuk istri dan 

anak-anaknya.12 

 

b. Orang-orang yang berkewajiban memberi nafkah menurut hubungan 

kerabat, dibedakan menjadi: 

1) Kerabat yang termasuk garis lurus ke atas, ialah bapak, kakek, 

dan seterusnya keatas. 

2) Kerabat yang termasuk garis lurus ke bawah, ialah anak, cucu, 

dan seterusnya ke bawah. 

3) Kerabat yang termasuk garis menyamping, ialah saudara, paman, 

bibi, dan lain-lain. 

c. Orang-orang yang berkewajiban memberi nafkah menurut hubungan 

kepemilikan 

Hal ini didasarkan kepada kaidah umum, “Setiap orang yang 

menahan hak orang lain atau kemanfaatannya, maka ia bertanggung 

jawab membelanjainya”.13 Dalam hal kepemilikan, dapat 

dicontohkan bahwa orang yang memelihara ternak harus 

mengeluarkan biaya untuk perawatan kehidupan ternaknya. 

2. Pihak-pihak yang berhak menerima nafkah, adalah: 

                                                           
12 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, 67. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 7, alih bahasa M. Thalib, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1986), 75-

76. 
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a. Pihak-pihak yang berhak menerima nafkah menurut hubungan 

perkawinan adalah isteri 

Apabila telah sah dan sempurna suatu akad perkawinan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka sejak itu kedudukan 

laki-laki berubah menjadi suami dan perempuan berubah menjadi 

isteri, dan sejak itu pula isteri memperoleh hak tertentu disamping 

kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan. Hal yang menjadi 

kewajiban suami merupakan hak bagi isteri, yang mana nafkah 

termasuk hak isteri. 

b. Pihak-pihak yang berhak menerima nafkah menurut hubungan 

kerabat 

Adapun yang dimaksud di sini adalah anggota kerabat yang 

membutuhkan. Berdasarkan ketentuan ini pula maka ayah tidak 

wajib memberi nafkah kepada anaknya, kalau anak itu sudah 

mencapai penghasilan yang layak bagi kehidupannya. 

c. Pihak-pihak yang berhak menerima nafkah menurut hubungan 

kepemilikan 

Pihak yang berhak menerima nafkah karena hubungan 

kepemilikan adalah pihak yang dimiliki. Zakaria Ahmad al-Barry14 

menuliskan pendapat para ulama tentang orang yang berhak 

menerima nafkah sebagai berikut: 

                                                           
14 Zakaria Ahmad al-Barry, Hukum Anak-Anak dalam Islam, 74. 
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1) Imam Malik, berpendapat bahwa nafkah wajib diberikan oleh 

ayah kepada anak dan kemudian anak kepada ayah ibunya dan 

terbatas hanya disitu saja, dan tidak ada kewajiban terhadap 

orang lain selain tersebut. 

2) Imam Syafi’i, berpendapat bahwa nafkah itu wajib diberikan 

kepada semua keluarga yang mempunyai hubungan vertikal, 

keatas dan ke bawah, tanpa membatasi dengan anggota-anggota 

tertentu.15 

3) Imam Hanafi, berpendapat bahwa kewajiban memberi nafkah itu 

berlaku kepada semua anggota keluarga yang muhrim. Jadi, 

seseorang wajib memberi nafkah kepada semua kaum 

keluarganya yang muhrim dengannya. Dan dengan demikian, 

amak lingkup wajib nafkah itu bertambah luas lagi. Ayah wajib 

memberi nafkah kepada anak dan cucunya, dan anak wajib 

memberi nafkah kepada ayah ibunya sebagai hubungan vertikal, 

dan juga kepada saudara, paman, saudara ayah, dan saudara ibu.16 

4) Imam Ahmad ibn Hanbal, berpendapat bahwa nafkah itu wajib 

diberikan kepada semua kaum keluarga yang masih saling 

mewarisi, jika salah seorang dari mereka meninggal dunia. Jadi 

lingkupnya lebih luas, mencakup kaum keluarga seluruhnya, 

muhrim dan bukan muhrim.17 

                                                           
15 Ibid., 76. 
16 Ibid., 77. 
17 Ibid., 78. 
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E. Macam-macam Nafkah Keluarga 

Nafkah keluarga yang harus dipenuhi oleh suami sebagai kepala 

keluarga bisa digolongkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu: 

a. Sandang Pangan 

Kebutuhan sandang pangan, termasuk di dalamnya kebutuhan 

suami itu sendiri, menjadi tanggung jawab suami. Hal ini difirmankan 

oleh Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

 ...وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَ ُُ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ ...
Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 

ibu dengan cara yang makruf”. 18 

 

Makanan sebagai sumber energi manusia merupakan kebutuhan 

pokok yang harus dipenuhi. Secara lahiriyah, manusia tak akan hidup 

tanpa makan. Ia bisa bekerja dengan baik, bisa beribadah dan melakukan 

aktifitas lainnya, apabila perutnya terisi makanan yang cukup. 

Demikian halnya dengan pakaian. Ia menjadi sarana pokok untuk 

melindungi tubuh, menutup aurat, dan kelengkapan beribadah 

menghadap Tuhannya. 

 

b. Papan (Tempat Tinggal) 

                                                           
18 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 57. 
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Rumah sebagai tempat tinggal keluarga juga menjadi kewajiban 

suami. Suami bertanggung jawab atas tersedianya papan (rumah) bagi 

keluarganya. Hal ini diperintahkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya 

dalam surat at-Thalaq ayat 6: 

 أَسْكِنُوهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتُمْ 
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal”. 19 

 

Papan merupakan sarana mutlak tempat bertemunya suami dan 

isteri, sebagai tempat istirahat melepas lelah, tempat mengasuh anak-

anak, dan lain sebagainya. 

c. Biaya Pendidikan Anak 

Termasuk nafkah keluarga yang harus dipenuhi oleh para suami 

ialah biaya pemeliharaan anak. Hal ini disyariatkan oleh Allah dalam al-

Qur’an surat at-Tamrin ayat 6: 

ا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراًيَ   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka.” 20 

 

Tafsir dari ayat tersebut menurut tafsir ibnu Katsir21 adalah 

sebagai berikut: 

1. Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari seorang 

lelaki, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. sehubungan dengan makna 

firman-Nya: peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. 

                                                           
19 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 946. 
20 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 951. 
21 Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, alih bahasa Salim Bahreisy dan Said 

Bahreisy. (Suranaya: PT Bina Ilmu, 2004), 179-180. 
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Makna yang dimaksud ialah didiklah mereka dan berilah pelajaran 

yang cukup untuk menghadapi hari esok mereka. 

2. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

sehubungan dengan makna firman-Nya: peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka. Yakni amalkanlah ketaatan kepada 

Allah dan hindarilah perbuatan-perbuatan durhaka kepada Allah, 

serta perintahkanlah kepada keluargamu untuk berzikir, niscaya 

Allah akan menyelamatkan kamu dari api neraka. 

3. Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. Yaitu 

bertakwalah kamu kepada Allah dan perintahkanlah kepada 

keluargamu untuk bertakwa kepada Allah. 

4. Qatadah mengatakan bahwa engkau perintahkan mereka untuk taat 

kepada Allah dan engkau cegah mereka dari perbuatan durhaka 

terhadap­Nya. Dan hendaklah engkau tegakkan terhadap mereka 

perintah Allah dan engkau anjurkan mereka untuk mengerjakannya 

serta engkau bantu mereka untuk mengamalkannya. Dan apabila 

engkau melihat di kalangan mereka terdapat suatu perbuatan 

maksiat terhadap Allah, maka engkau harus cegah mereka darinya 

dan engkau larang mereka melakukannya. Hal yang sama telah 

dikatakan oleh Ad-Dahhak dan Muqatil, bahwa sudah merupakan 

suatu kewajiban bagi seorang muslim mengajarkan kepada 

keluarganya—baik dari kalangan kerabatnya ataupun budak-
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budaknya — hal-hal yang difardukan oleh Allah dan mengajarkan 

kepada mereka hal-hal yang dilarang oleh Allah yang harus mereka 

jauhi. 

Dengan demikian, biaya pendidikan anak-anak juga termasuk 

nafkah keluarga yang harus dipenuhi oleh suami sebagai upaya dalam 

menjaga dan memelihara keluarga dari kerusakan dan api neraka. 

F. Kadar Nafkah Keluarga 

Tidak terdapat suatu nash-pun yang menerangkan ukuran minimum 

atau maksimum tentang nafkah yang harus diberikan suami kepada isteri 

maupun anaknya. Al-Qu’an dan al-Hadits hanya menerangkan secara umum 

saja, yaitu orang yang kaya memberikan nafkah sesuai dengan kekayaannya, 

dan orang yang miskin memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran Surat at-Thalaq ayat 7: 

ُ نَ فْسًا زْق ُُُ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّا آتاَهُ اللََُّّ ليُِ نْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِ ُِ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْ ُِ رِ   لا يكَُلِّفُ اللََّّ
 إِلا مَا آتاَهَا

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya.” 22 

 

Malik berpendapat bahwa besarnya nafkah itu tidak ditentukan 

berdasarkan ketentuan syarak, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing 

                                                           
22 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 946. 
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suami isteri, dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, 

waktu, dan keadaan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu Hanifah.23 

Syafi’i berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan besarnya. Atas orang 

kaya dua mud (1 mud = ± 1,5 kg), atas orang yang sedang satu setengah mud, 

dan orang yang miskin satu mud. 

Silang pendapat ini disebabkan ketidakjelasan nafkah dalam hal ini, 

antara disamakan dengan pemberian makan dalam kafarat atau dengan 

pemberian pakaian. Demikian itu karena fuqaha sependapat bahwa 

pemberian pakaian itu tidak ada batasnya, sedang pemberian makanan itu 

ada batasnya.24 

Kadar nafkah untuk kecukupan keluarga dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang wajar telah ditegaskan oleh Rasulullah SAW ketika 

Hindun bintu Itbah melaporkan suaminya yang sangat kikir, beliau bersabda: 

هَا, أنََّ هِنْدَ بنِْتَ عُتْبَةَ قاَلَتْ: ياَرَسُوْ لَ اِلله, اِنَّ  ابَاَ سُفْيَانَ  رَ  , جُ حَدِيْثُ عَا ئِشَةَ رَضِيَ الله عَن ْ ٌٌ يْ ِِ ََ لٌ 
 25ا يَكْفِيْكِ وَوَلدَكِ باِلْمَعْرُوفِ., فَ قَالَ: خُذِي مَ لَايُ عْطِيْنِيْى مَايَكْفِيْنِِْ وَوَلِدِى اِلاَّ مَااخََذْتُ مِنْ ُ وَهُوِ لَايَ عْلَمُ 

( باب أذا لم ينفق الرجل فللمرأة أن تأخذ بغير علم ُ ما 9( كتابالنفقات: )69)أخرج ُ  البخاري في: )
 يكفيها وولدها بالمعروف(

“ Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu’anhu, bahwa Hindun binti ‘Utbah 

berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan adalah orang yang kikir, ia tidak 

memberi apa yang dapat mencukupiku dan anak-anakku, kecuali apa yang 

aku ambil dari dirinya sedangkan ia tidak mengetahuinya.” Maka Rasulullah 

saw bersabda, “Ambillah apa yang dapat mencukupimu dan anakmu dengan 

cara yang baik (sesuai dengan kebutuhan, tidak lebih).” (Disebutkan oleh Al-

Bukhari pada Kitab Ke-69 Kitab Nafkah, bab ke-9 Bab Apabila seseorang 

Laki-laki Tidak Memberi Nafkah, Maka Istri Boleh Mengambil Tanpa 

                                                           
23 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,  Jilid 2, alih bahasa Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 519. 
24 Ibid. 
25 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al Mughiroh bin Bardidzah al ja’fi al 

Bukhori, Kutubus Sittah (Riyadh: Maktabah Darussalam, 1429), 463. 
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Sepengetahuannya Apa yang Dapat Mencukupi Kebutuhannya dan Anaknya 

dengan Cara yang Baik)26 

 

Sesuai dengan gambaran al-Qur’an dan hadits diatas maka para 

pengikut Maz|hab Syafi’i dan sebagian pengikut Imam Hanafi sepakat bahwa 

kadar nafkah itu didasarkan pada kemampuan dan keadaan suami. Apabila 

sumai miskin, ia memberi nafkah sesuai dengan kemapuannya. Namun 

apabila suami kaya, ia memberi nafkah sesuai dengan kemampuannya 

sebagai orang kaya. 

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat antara ulama maz|hab. 

Menurut Syafi’i, nafkah itu ditentukan menurut keadaan suami. Apabila 

suami kaya, maka wajib nafkah orang kaya. Kalau suami miskin, maka wajib 

nafkah orang miskin. Menurut Hanafi dan Maliki, nafkah itu ditentukan 

menurut keadaan isteri. Kalau isterinya kaya, maka wajib nafkah orang kaya 

dan kalau isterinya miskin maka wajib nafkah orang miskin. Begitu pula 

kalau dari kalangan menengah. Sedangkan menurut Hanballi, nafkah itu 

ditentukan menurut keadaan kedua suami isteri. Kalau keduanya kaya, maka 

wajib nafkah orang kaya, kalau keduanya miskin maka wajib nafkah orang 

miskin. Begitu pula kalau keduanya orang menengah, maka wajib nafkah 

orang menengah. Kasus salah seorang kaya dan yang lain miskin, maka wajib 

nafkah orang menengah.27 

 

                                                           
26 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim, hadist ke-1115 (Solo: 

Insan Kamil, 2010), 506. 
27 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1979), 102-103. 
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G. Nafkah Anak 

Anak berasal dari kata al-Walad yang berarti keturunan yang kedua, 

orang yang lahir dari rahim seorang ibu, baik laki-laki maupun perempuan 

atau khun}sa sebagai hasil dari persetubuhan antara dua lawan jenis. Anak 

adalah buah yang diharapkan dari pernikahan. Dan melahirkan keturunan 

merupakan salah satu tujuan terpenting dari pernikahan. Hal ini dikarenakan 

anak merupakan benih (cikal bakal) kehidupan manusia di masa depan, dan 

generasi baru yang mewarisi kehidupan dan menjaga kelangsungannya 

sepanjang masa.28 

Islam membedakan antara anak yang masih kecil (belum baligh) dan 

anak yang sudah baligh. Anak yang masih kecil belum mumayyiz (belum 

bisa membedakan yang hak dan yang bathil) dan ada yang mumayyiz. 

Hukum-hukum yang berhubungan dengan anak antara lain; nasab, kewarisan 

(ilmu faraid), penyusuan (Rad}a>’ah), pemeliharaan (H}ad}a>nah), dan perwalian. 

Dalam hukum Islam, nafkah anak erat hubungannya dengan h}ad}a>nah. 

H}ad}a>nah berarti pemeliharaan anak laki-laki dan perempuan yang masih 

kecil atau anak dungu yang tidak dapat membedakan sesuatu dan belum 

dapat berdiri sendiri, menjaga kepentingan anak, melindunginya dari segala 

yang membahayakan dirinya, mendidik jasmani dan rohani serta akalnya, 

supaya si anak dapat berkembang dan mengatasi persoalan hidup yang 

dihadapinya.29 

                                                           
28 Sobri Mersi Al-Faqi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, penerjemah Najib Junaedi, 

(Surabaya: Pustaka Yassir, 2011), 127. 
29 Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 260. 
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Pengertian tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Sayyid Sabiq, bahwa h}ad}a>nah adalah melakukan pemeliharaan anak-anak 

yang masih kecil, laki-laki ataupun perempuan, atau yang sudah besar tetapi 

belum tamyiz, tanpa perintah daripadanya, menyediakan sesuatu yang 

menajdikan kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakiti dan 

merusaknya, mendidik jasmani, rohani, dan akalnya agar mampu berdiri 

sendiri menghadapi hidup dan memikul tanggung jawabnya.30 

H. Dasar Hukum Nafkah Anak 

Putusnya perkawinan karena perceraian menurut pasal 149 Kompilasi 

Hukum Islam ada akibat hukum tersendiri bagi si suami yaitu dengan 

munculnya kewajiban setelah menjatuhkan talak terhadap isterinya, antara 

lain dengan memberikan mut’ah untuk menggembirakan bekas isteri, 

memberikan nafkah selama masa ‘iddah, melunasi mas kawin, dan 

membayar nafkah untuk anak-anaknya.31 

Maftuh Asnan menjelaskan “bahwa nafkah bagi suami terhadap isteri 

dan anak adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi. Terlebih orang tua 

terhadap anak-anaknya. Apabila seorang suami menthalaq isterinya, 

sedangkan isteri itu mempunyai anak, maka isterinya itulah yang berhak 

mengasuh anak tersebut hingga berusia minimal tujuh tahun dan mengenai 

biaya hidup (nafkah) si anak-anak dibebankan suami yang menceraikannya 

sesuai dengan kemampuannya”.32 

                                                           
30 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Juz 8, 173. 
31 Aminah Azis, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Medan: USU Press, 1998), 26. 
32 Maftuh Asnan, et al., Risalah Fiqh Wanita, (Surabaya: Terbit Terang, 2001), 381. 
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Kompilasi Hukum Islam Pasal 10533 dimana dalam hal terjadinya 

perceraian: 

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun 

adalah hak ibunya; 

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk 

memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 

pemeliharaannya; 

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

 

Dalam Pasal 149 huruf (d) 

“bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib 

memberikan biaya had{a@nah untuk anak-anaknya yang belum mencapai 

umur 21 tahun.34 

 

Selanjutnya Pasal 156 huruf (d) 

“akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah semua biaya 

had{a@nah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah menurut 

kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa 

dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun)”.35 

 

Pasal-pasal diatas menjelaskan bahwa semua biaya had{a>nah dan 

nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah, termasuk upah bagi pengasuh 

(had{inah). Tetapi jika ayahnya tidak mampu, ibunya sendiri tidak mau 

kecuali kalau dibayar, ayah boleh menyerahkan anaknya itu kepada 

kerabatnya yang perempuan untuk mengasuhnya dengan sukarela, dengan 

syarat perempuan ini dari kalangan kerabat si anak dan pandai 

mengasuhnya.36 

                                                           
33 Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 32. 
34 Ibid., 44. 
35 Ibid., 47. 
36 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 188. 
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Senada dengan penjelasan pasal-pasal dari hukum positif di Indonesia, 

empat Imam Fiqh madzab sepakat menetapkan bahwa hukum memberikan 

nafkah keluarga adalah wajib bagi suami, “Para Imam yang empat sepakat 

menetapkan wajibnya suami memberikan nafkah bagi anggota keluarga yang 

dikepalainya, seperti orang tua, isteri, dan anak yang masih kecil”.37 Kalimat 

tersebut menegaskan bahwa anggota keluarga tidak sekedar isteri, 

melainkan juga anak yang masih kecil (belum mampu mencari nafkah 

sendiri) dan orang tua (yang sudah tidak mampu mencari nafkah lagi). Hal 

ini lebih menegaskan bahwa semua orang yang ada di dalam kekuasaan 

suami, termasuk pembantu ataupun budak, adalah anggota yang nafkahnya 

menjadi tanggungan suami. 

Kewajiban ini melekat pada diri suami, tidak memandang salah satu 

syarat pemberian nafkah, yakni kesejahteraan. Karena memberi nafkah 

kepada orang tua bagi anak dan nafkah anak bagi orang tua merupakan 

nafkah wajib. Para fuqaha> sepakat bahwa kesejahteraan bukan merupakan 

persyaratan bagi pembebanan kewajiban memberi nafkah, karena 

persyaratannya hanya satu yaitu kemampuan (al-qudrah) walalupun orang 

tua atau anak yang dibebani tidak memiliki finansial yang memadai (mu’sir). 

Dalam kondisi seperti ini kewajiban memberi nafkah tidak gugur kecuali jika 

orang tua atau putranya tidak memiliki kemampuan (‘a>jiz), karena ia 

                                                           
37 Amritoteles, “Nafkah”, dalam http://amritotelestain.blogspot.com/2012/03/v-

behaviorurldefaultvmlo.html, diakses pada 15 April 2017 pukul 18.30 WIB. 
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menjadi beban tanggungan nafkah yang lain. Dalam kondisi seperti ini beban 

kewajiban bapak atau anak menjadi gugur dan dianggap tidak ada.38 

Pemberian nafkah seorang bapak kepada anaknya tidak dibebankan 

kepada yang lain tetapi kepada diri bapak tersebut secara mandiri walaupun 

ia miskin (mu’sir) karena anak tersebut dikaitkan deggannya, bagian dari 

dirinya dan karena itu beban memberi nafkah tidak gugur seperti layaknya 

mempertahankan anaknya itu tetap hidup kecuali jika ia benar-benar tidak 

memiliki kemampuan dan tidak memiliki pekerjaaan. Beban nafkah dapat 

‘dipindahkan’ pada yang memiliki kemampuan, namun beban nafkah ke 

yang lain tersebut menjadi hutang (dain) bagi bapak dan beban tersebut 

kembali ke bapak jika ia telah memiliki kemampuan dan sejahtera (al-yasa>r). 

Pembebanan nafkah kepada kerabat yang lain dikaitkan dengan konteks 

qiyas fiqh –berupa– hutang bagi bapak dan dikembalikan kepadanya saat 

sejahtera.39 

Suami hendaknya berusaha sekuat tenaga agar dapat mencukupi 

nafkah keluarga dengan nafkah yang halal dan diperoleh dengan jalan yang 

diridloi Allah SWT. Suami tidak pantas berpangku tangan dan juga tidak 

selayaknya berlaku kikir terhadap orang-orang yang menjadi tanggung 

jawabnya. Ia harus memberikan nafkah keluarga secara ikhlas karena 

mengharap ridla Allah dan demi kebahagiaan keluarganya. 

                                                           
38 Udin Safala, “Nafkah Anak Pasca...”, 277. 
39 Ibid., 278. 
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Oleh sebab itu maka setiap suami muslim harus mencukupi nafkah 

keluarga itu sesuai dengan kemampuannya. Jika dia menjalankannya dengan 

baik, maka Alllah akan memberikan pahala. Dan jika dia meninggalkan atau 

melalaikannya maka dia berdosa dan akan mendapat siksa dari Allah SWT.40 

Dalam hal pemberian nafkah terhadap anak, Allah SWT telah 

menjelaskan di dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 

 وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَ ُُ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf.”41 

 

Di dalam surat an-Nisa’ ayat 542, Allah SWT juga telah menegaskan 

sebagai berikut: 

فِيهَا وَاكْسُوهُمْ وَقُولُوا لََمُْ قَ وْلا مَعْرُوفاًوَارْزقُُوهُمْ   
Artinya: “Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” 

 

I. Syarat-syarat Wajibnya Nafkah atas Anak 

Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya “Fiqih Islam wa 

Adillatuhu”43, syarat wajibnya nafkah atas anak adalah sebagai berikut: 

1. Orang tua tergolong mampu untuk memberi nafkah atau mampu bekerja 

2. Anak-anak dalam keadaan miskin tidak punya harta dan tidak mampu 

untuk bekerja 

                                                           
40 M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), 144-145. 
41 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 57. 
42 Ibid., 115. 
43 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu jilid 10, penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani 

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 137-139. 
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Orang-orang yang bisa dianggap lemah atau tidak mampu bekerja 

jika termasuk dalam salah satu sifat berikut: 

a. Anak kecil 

b. Perempuan 

c. Sakit yang menghalangi untuk bekerja  

d. Para penuntut ilmu 

3. Tidak berbeda agama, menurut Hanabillah 

Adapun yang berkewajiban menanggung nafkah atas anak tersebut 

adalah pihak ayah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-

Baqarah ayat 233 berikut: 

... وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَ ُُ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ   

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf.”44 

 

Ayat tersebut menyebutkan pengkhususan nafkah untuk anak karena 

termasuk bagian dari ayah sehingga memberi nafkah kepada mereka sama 

seperti memberi nafkah untuk diri sendiri. Jika nafkah anak tersebut 

ditanggung oleh ibu atau kakek padahal ayah si anak tersebut masih ada 

namun ekonominya sedang sulit maka ketika ekonominya membaik, ibu atau 

kakek tadi boleh meminta ganti nafkah kepadanya. Karena, nafkah yang ia 

keluarkan itu menjadi hutang bagi ayahnya, sebagaimana juga bolehnya 

meminta ganti nafkah jika memang hakim memerintahkannya.45 

                                                           
44 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 57. 
45 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam..., 139-140.  
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J. Waktu Pemberian Nafkah 

Malik berpendapat bahwa nafkah baru menjadi wajib atas suami 

apabila ia telah menggauli atau mengajak bergaul, sedang isteri tersebut 

termasuk orang yang dapat digauli, dan suami pun telah dewasa. Abu 

Hanifah dan Syafi’i berpendapat, bahwa suami yang belum dewasa wajib 

memberi nafkah apabila isteri telah dewasa. Tetapi jika suami telah dewasa 

dan isteri belum, maka dalam hal ini Syafi’i mempunyai dua pendapat. 

Pertama, sama dengan pendapat Malik. Kedua, isteri berhak 

memperoleh nafkah beetapapun juga keadaannya.46 

Sedangkan waktu pemberian nafkah bagi anak, ayah wajib 

memberikan nafkah bagi anak sejak ia masih berada dalam kandungan 

ibunya. Seperti yang tertuang dalam Al-Quran Surat Al Baqarah ayat 233: 

 ُُ لَ  وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أوَْلادَهُنَّ حَوْلَيِْْ كَامِلَيِْْ لِمَنْ أرَاَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ 
 رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ 

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf.” 47 

 

Dalam Pasal 156 huruf (d) Kompilasi Hukum Islam “akibat putusnya 

perkawinan karena perceraian ialah semua biaya had{a@nah dan nafkah anak 

menjadi tanggung jawab ayah menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya 

sampai anak tersebut dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).”48. 

Pada pasal tersebut disebutkan bahwa seorang anak berhak menerima nafkah 

                                                           
46 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid..., 519. 
47 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: PT Bumi Restu, 1976), 57. 
48 Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 47. 
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dari ayahnya hingga ia dewasa dan dapat mengurus diri sendiri dan 

dibilangkan dengan usia 21 tahun. 

Pemberian nafkah yang dimaksudkan dalam hal ini dapat dikaitkan 

dengan kegiatan bermuamalah. Perbuatan tersebut dilaksanakan dengan 

memenuhi asas-asas dalam perjanjian islam ataupun fiqih muamalah, 

diantaranya sebagai berikut49: 

1. Asas Al-Huriyah (kebebasan) 

Dengan memperlakukan asas kebebasan dalam kegiatan 

perekonomian termasuk pengaturan dalam hukum perjanjian. Para pihak 

yang melaksanakan akaddidasarkan pada kebebasan dalam membuat 

perjanjian baik objek perjanjian maupun persyaratan lainnya. 

2. Asas Al-Musawah (persamaan dan kesetaraan) 

Perlakuan asas ini adalah memberikan landasan bagi kedua belah 

pihak yang melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang sama 

antara satu dengan lainnya. 

3. Asas Al-Adalah (keadilan) 

Pelaksaan asas keadilan dalam akad manakala para pihak yang 

melakukan akad dituntut untuk berlaku benar dalam mengungkapkan 

kepentingan-kepentingan sesuai dengan keadaan dalam memenuhi 

semua kewajiban. 

                                                           
49 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 

2009),  46. 
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4. Asas Al-Ridho (kerelaan) 

Pemberlakuan asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang 

dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. 

5. Asas Ash-Shidiq (kejujuran) 

Kejujuran merupakan nilai etika yang mendasar dalam islam. 

Islam adalah nama lain dari kebenaran. Nilai kebenaran memberi 

pengaruh terhadap pihak yang melakukan perjanjian yang telah dibuat. 

Nafkah merupakan perihal yang sangat penting dalam kehidupan 

karena merupakan kebutuhan setiap manusia. Karena merupakan sebuah 

kebutuhan tentu didalamnya terdapat berbagai kemanfaatan yang 

berdampak pada kemaslahatan. Dari segi kualitas/tingkatan dan 

kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul fiqh membaginya kepada 3 

(tiga) macam50:  

a. Mas}lah}ah Al-Daru>riyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan 

dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. 

Kemas}lahatan ini ada lima, yaitu: memelihara agama, memelihara 

jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta 

Kelima kemaslahatan ini, disebut dengan al-masha>lih al-khamsah. 

b. Al-Mas}lah}ah al-H}a>jiyah, adalah kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 

menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang 

berbentuk keringan untuk mempertahankan dan memelihara 

kebutuhan mendasar manusia. Contoh Al-Mas}lah}ah alH}a>jiyah ialah 

                                                           
50 Nasruen Haroen, Ushul Fiqh 1, (Pamulang Timur: Logos Publishing House, 1996), 115. 
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terdapatnya ketentuan tentang rukhs}ah (keringanan) dalam ibadah, 

seperti rukhs}ah shalat dan puasa bagi yang sedang sakit atau sedang 

musafir, dalam kehidupan sehari-hari dibolehkan berburu binatang, 

menikmati makanan dan minuman yang baik-baik, kerjasama dalam 

pertanian (Muza>ra’ah), dan perkebunan. 

c. Al-Mas}lah}ah al-Tah}si>niyah yaitu kemaslahatan yang sifatnya 

pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan 

sebelumnya. Contoh dianjurkan untuk memakan yang bergizi, 

berpakaian yang bagus-bagus, dan menghilangkan najis dari badan 

manusia. 

 


